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Contextualization of Hadith in Culture and Locality: A Study of the Thoughts of M. Syuhudi
Ismail

Abstract. This study aims to examine the contextualization of hadith in relation to culture and locality
by highlighting the contributions of classical and modern scholars, including the Indonesian hadith
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figure, M. Syuhudi Ismail. Through a qualitative approach with library research methods, this study
examines classical literature such as the works of Imam Malik, al-Syafi‘, al-Ghazalj, al-Syatibi, and Ibn
Qayyim al-Jawziyyah, as well as contemporary literature from Fazlur Rahman, Amin Abdullah, and M.
Syuhudi Ismail. The analysis is conducted descriptively and analytically to trace the relationship
between the hadith text, the socio-cultural context, and the maqasid al-syari‘ah. The results show that
the contextualization of hadith is a scientific effort to maintain the relevance of the prophetic message
amidst the dynamics of diverse societies and cultures. In M. Syuhudi Ismail's view, the understanding
of hadith cannot be separated from the elements of space, time, and culture. He proposed a distinction
between universal, temporal, and local values in hadith and emphasized the importance of a balance
between the authenticity of the sanad and the validity of understanding (sahih al-fahm). His idea
asserted that hadith must be understood through an integration of textual, historical, and cultural
approaches so that its teachings remain a living tradition in society. This research asserts that the
contextualization of hadith is a continuity between the turath tradition and modern methodological
renewal, where culture and locality become media to actualize the universal values of the sunnah in
the reality of humanity.

Keywoards: Hadith, Contextualization, Culture, Locality, M. Syuhudi Ismail, Maqgasid al-Syari‘ah.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontekstualisasi hadis dalam kaitannya dengan
budaya dan lokalitas dengan menyoroti kontribusi pemikiran ulama klasik dan modern, termasuk
tokoh hadis Indonesia, M. Syuhudi Ismail. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research), penelitian ini mengkaji literatur klasik seperti karya Imam Malik, al-
Syafif, al-Ghazali, al-Syatibi, dan Ibn Qayyim al-Jawziyyah, serta literatur kontemporer dari Fazlur
Rahman, Amin Abdullah, dan M. Syuhudi Ismail. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk
menelusuri hubungan antara teks hadis, konteks sosial-budaya, dan maqasid al-syariah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kontekstualisasi hadis merupakan upaya ilmiah untuk menjaga
relevansi pesan kenabian di tengah dinamika masyarakat dan budaya yang beragam. Dalam
pandangan M. Syuhudi Ismail, pemahaman hadis tidak dapat dilepaskan dari unsur ruang, waktu, dan
budaya. la mengusulkan pembedaan antara nilai universal, temporal, dan lokal dalam hadis serta
menekankan pentingnya keseimbangan antara otentisitas sanad dan validitas pemahaman (sahih al-
fahm). Gagasannya menegaskan bahwa hadis harus dipahami melalui integrasi antara pendekatan
tekstual, historis, dan kultural agar ajarannya tetap hidup (living tradition) dalam masyarakat.
Penelitian ini menegaskan bahwa kontekstualisasi hadis merupakan kesinambungan antara tradisi
turath dan pembaruan metodologis modern, di mana budaya dan lokalitas menjadi media untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai universal sunnah dalam realitas umat manusia.

Kata Kunci : Hadis, Kontekstualisasi, Budaya, Lokalitas, M. Syuhudi Ismail, Maqgasid al-Syari‘ah.

PENDAHULUAN

Studi hadis merupakan salah satu cabang ilmu keislaman yang memiliki
dinamika keilmuan sangat luas. Tidak hanya berfokus pada aspek riwayah dan
dirayah, tetapi juga menyentuh dimensi sosial, budaya, dan historis yang melingkupi
proses pemahaman dan penafsirannya. Dalam konteks keilmuan modern, hadis tidak
lagi dipahami secara kaku sebagai teks normatif semata, melainkan juga sebagai teks
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yang hidup di tengah ruang sosial-budaya umat Islam dengan berbagai
keragamannyaz.

Budaya dan konteks lokal memiliki peran penting dalam membentuk cara
berpikir umat Islam terhadap hadis. Perbedaan latar sosial, tradisi, dan budaya di
berbagai wilayah Islam sering kali melahirkan corak penafsiran yang beragam
terhadap hadis Nabi. Fenomena ini tampak jelas dalam sejarah, misalnya perbedaan
pandangan (Malik ibn Anas, 1985, p. 53) dan Imam (Al-Syafi1, 1321 H, p. 510) yang
muncul karena perbedaan ‘urf dan kondisi sosial masyarakat Madinah dan Mesir.
(Malik ibn Anas, 1985, p. 53) mendasarkan banyak pendapatnya pada ‘amal ahl al-
Madinah (tradisi penduduk Madinah), sedangkan Imam (Al-Syafii, 1321 H, p. 510)
setelah berpindah ke Mesir melakukan revisi terhadap sebagian pandangannya
karena konteks masyarakat yang berbeda .

Hal ini menunjukkan bahwa konteks sosial dan budaya bukan sekadar latar
pasif, melainkan elemen epistemologis yang turut membentuk horizon pemahaman
terhadap teks hadis. Dengan kata lain, memahami hadis tidak cukup hanya dengan
perangkat bahasa dan sanad, tetapi juga memerlukan kesadaran konteks (wa‘yu al-
siyaq al-mahalli).

Allah sendiri mengisyaratkan dalam Al-Qur’'an bahwa setiap umat memiliki
rasul yang diutus dengan bahasa dan konteks yang dipahami kaumnya:

e ol ) 0555 o sl g

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa
kaumnya, agar ia menjelaskan kepada mereka.”2

Ayat ini memberi dasar teologis bahwa pesan kenabian — termasuk hadis
sebagai penjelas Al-Qur'an — senantiasa berinteraksi dengan konteks budaya
penerimanya. Karena itu, studi hadis yang terlepas dari realitas sosial dan budaya
dapat kehilangan relevansi dan semangat tansil al-hukm ‘ala al-waqi‘ (penerapan
hukum atas realitas).

Dalam era modern, tantangan baru muncul seiring dengan globalisasi, media
sosial, dan pluralitas budaya Islam di berbagai belahan dunia. Banyak hadis yang
dipahami secara tekstual tanpa mempertimbangkan konteks sosial-budaya, sehingga
memunculkan kesalahpahaman dan bahkan polarisasi di masyarakat. Di sisi lain,
sebagian kalangan justru melakukan relativisasi hadis atas nama budaya lokal tanpa
mempertimbangkan otoritas tekstualnya. Kondisi inilah yang menuntut pendekatan
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epistemologis baru dalam studi hadis — yakni pendekatan yang mampu
mengintegrasikan teks, konteks, dan budaya secara seimbang (Amin Abdullah, Islam
sebagai [lmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012).

Sejumlah penelitian mutakhir juga menegaskan pentingnya membaca hadis
dengan sensitivitas konteks. Fazlur Rahman (1982) misalnya, melalui teori double
movement, menekankan bahwa pemahaman hadis harus bergerak dari konteks
historis menuju prinsip moral universal, lalu diterapkan kembali pada konteks masa
kini (Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, Chicago:
University of Chicago Press, 1982). Pemikiran ini selaras dengan gagasan
kontekstualisasi sunnah yang dikembangkan oleh Yusuf al-Qaradawi dan
Muhammad al-Ghazali, yang berupaya menghindari jebakan tekstualisme kaku di
satu sisi dan liberalisme tanpa batas di sisi lain (al-Ghazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah
baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith, Kairo: Dar al-Syurtgq, 1990).

Dalam konteks keilmuan hadis di Indonesia, wacana kontekstualisasi
memperoleh relevansi baru melalui gagasan para ulama dan akademisi modern. Salah
satu tokoh penting yang berkontribusi besar adalah M. Syuhudi Ismail (1943-1995),
seorang sarjana hadis Indonesia yang dikenal karena pendekatannya yang kritis dan
kontekstual terhadap pemahaman hadis. Melalui karya-karyanya seperti Hadis Nabi
yang Tekstual dan Kontekstual (1994), Metodologi Kritik Hadis (1992), dan Kaedah
Kesahihan Sanad Hadis (1993), Syuhudi menegaskan bahwa pemahaman hadis tidak
cukup berhenti pada validitas sanad, tetapi harus memperhatikan konteks sosial,
budaya, dan tujuan moral syariat. la memandang bahwa dimensi lokal dan budaya
Nusantara dapat menjadi ruang aktualisasi sunnah Nabi tanpa kehilangan nilai
universalnya. Oleh karena itu, pemikiran Syuhudi Ismail menjadi penting untuk
dikaji sebagai contoh konkret bagaimana kontekstualisasi hadis diterapkan dalam
kerangka budaya dan lokalitas Indonesia.

Dengan demikian, tema ini menjadi penting untuk dikaji secara mendalam —
bukan sekadar untuk memahami dinamika tafsir budaya terhadap hadis, tetapi juga
untuk menegaskan landasan epistemologis baru bagi studi hadis yang responsif
terhadap realitas sosial dan kebudayaan umat Islam masa kini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research), yakni menelaah berbagai literatur klasik dan
kontemporer yang relevan dengan tema kontekstualisasi hadis dalam budaya dan
lokalitas. Sumber utama penelitian ini berasal dari kitab-kitab turath seperti al-
Muwatta’ karya (Malik ibn Anas, 1985, p. 53), al-Risalah karya (Al-Syafi7, 1321 H, p.
510), al-Mustasfa karya (Al-Ghazali, 1997, p. 22), al-Muwafaqgat karya (Al-Syatibi, 2004,
p. 302), serta I'lam al-Muwaqqi‘in karya (Ibn Qayyim al-Jawziyyah, 1991, p. 17) al-
Jawziyyah, sedangkan sumber sekundernya meliputi karya pemikir Islam modern
seperti M. Amin Abdullah, Muhammad Alfatih Suryadilaga, dan artikel-artikel jurnal
ilmiah terkait studi hadis. Analisis yang digunakan bersifat deskriptif-analitis, yaitu
mendeskripsikan pemikiran para ulama dan menganalisisnya secara kritis untuk
menemukan relasi antara teks hadis, konteks budaya, dan tujuan syariat (maqasid al-

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1882 Vol. 9 No. 1 (2026)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Dede Miftah, Fatahillah Aly, Dadah
Kontekstualisasi Hadis dalam Budaya dan Lokalitas: Telaah Pemikiran M. Syuhudi Ismail

syari‘ah), sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan relevan dengan realitas
masyarakat Muslim kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Landasan Konseptual Kontekstualisasi Hadis

Kata kontekstualisasi berasal dari “context,” yang berarti siyaq atau “keadaan yang
melingkupi suatu ucapan.” Dalam khazanah Islam klasik, semangat ini sejalan dengan
konsep asbab al-wurtid dalam hadis — yaitu penjelasan tentang sebab, waktu, tempat,

dan keadaan di mana Nabi #mengucapkan sabdanya. Sebagaimana ditegaskan oleh al-
Khattabi (w. 388 H):

—
]
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“Sebuah hadis tidak akan dapat dipahami dengan benar kecuali dengan memahami sebab
dan tujuan di baliknya.” (al-Khattabi, Ma‘alim al-Sunan, Beirut: Dar al-Ma'‘rifah, 1991, Juz
I, him. 12)

Prinsip tersebut menunjukkan bahwa sejak masa awal Islam, ulama hadis sudah
memiliki kesadaran epistemologis bahwa setiap teks memiliki konteks.
Karenanya, memahami hadis hanya dari lafaz tanpa memperhatikan kondisi sosialnya
dapat menimbulkan penyimpangan makna.

Dalam Al-Qur’an sendiri terdapat prinsip serupa:

it 0 V) 1,5 e sl g

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya
agar ia menjelaskan kepada mereka.”(QS. Ibrahim [14]: 4)

Ayat ini bukan sekadar menegaskan penggunaan bahasa, tetapi menggambarkan
bahwa wahyu Allah beroperasi melalui konteks budaya dan sosial umatnya.
Imam (Ibn ‘Asyir, 1998, p. 61) (w. 1973 M) dalam al-Tahrir wa al-Tanwir menjelaskan
bahwa “lughah al-qawm” mencakup adat, gaya hidup, dan kebiasaan mereka. Artinya,
risalah kenabian selalu berpijak pada konteks manusiawi.

Oleh karena itu, memahami hadis secara kontekstual merupakan bentuk tahqiq
magsad al-sunnah — menelusuri maksud moral dan sosial yang ingin dicapai Nabi %,

bukan hanya menyalin teks secara literal. Sebagaimana kaidah terkenal dalam usil al-
figh:

NEHININ I
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“Yang menjadi ukuran adalah maksud dari perkataan, bukan semata-mata
lafaznya.”((Al-Qarafi, 1998, p. 104), al-Furtg, Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1998, Juz II, hIm. 104)
B. Pengaruh Budaya dan Lokalitas terhadap Pemahaman Hadis

Budaya (‘urf) adalah sistem nilai dan kebiasaan yang hidup di tengah masyarakat.
Dalam Islam, ‘urf memiliki posisi epistemologis penting sebagai salah satu sumber
pertimbangan hukum. Imam Ibn al-Qayyim (w. 751 H) menegaskan:

sel3ally ledlly 15N SNl ) A, s ety i)

“Perubahan dan perbedaan fatwa terjadi karena perubahan zaman, tempat,
keadaan, niat, dan kebiasaan.”(Ilam al-Muwaqgqi‘in, Beirut: Dar al-Jil, 1991, Juz III, hlm. 17)

Hal ini juga ditegaskan oleh (Al-Syatibi, 2004, p. 302) (w. 790 H) dalam al-
Muwafaqgat: hukum dan pemahaman syar‘i selalu mempertimbangkan maqasid al-syari‘ah
dan ‘urf al-nas. Dalam pandangannya, masyarakat bukan hanya objek penerima hukum,
tapi juga faktor pembentuk realitas teks itu dipahami.

Sebagai contoh klasik, (Malik ibn Anas, 1985, p. 53) ibn Anas (w. 179 H) dalam al-
Muwatta’ seringkali mengutamakan amalan masyarakat Madinah (‘amal ahl al-Madinah)
dalam menetapkan hukum. Alasannya, karena Madinah merupakan tempat hidup Nabi

#dan generasi sahabat, maka adat masyarakatnya dianggap representasi nyata dari
sunnah. Ini adalah bentuk paling awal dari kontekstualisasi hadis — di mana adat
dijadikan instrumen epistemik.

Sementara itu, Imam (Al-Syafif, 1321 H, p. 510) (w. 204 H) menunjukkan dinamika
yang menarik. Dalam al-Risalah beliau menulis:

<

\5j~d\uiju-\jJ g "3

“Apabila waktu dan keadaan berubah, maka fatwa pun dapat berubah.”
((Al-SyafiT, 1321 H, p. 510), al-Risalah, Kairo: Maktabah al-Kubra, 1321 H, hlm. 510)

Saat beliau pindah dari Irak ke Mesir, beliau mengubah sebagian pandangannya
(qaul jadid), karena menyadari bahwa kondisi sosial dan tradisi Mesir berbeda dengan
Irak. Ini merupakan bukti nyata bahwa ulama besar pun mengakui kekuatan konteks
sosial dalam memahami hadis.

Di antara ulama mutaakhkhirin, (Al-Qarafi, 1998, p. 104) (w. 684 H) juga menulis
dalam al-Furaq:

“Salah satu kesalahan terbesar seorang fagih adalah menyalin fatwa yang lahir dari
adat suatu negeri ke negeri lain yang adatnya berbeda.” (Juz II, hlm. 107)

Prinsip-prinsip ini mengajarkan bahwa budaya dan lokalitas tidak bisa dipisahkan
dari studi hadis. Namun, penting ditegaskan bahwa ‘urf hanya menjadi hujjah selama
tidak bertentangan dengan nash qat'i. ((Al-Ghazali, 1997, p. 22), al-Mustasfa, Juz II, him.
120)
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C. Epistemologi Kontekstual: Menyatukan Teks dan Realitas

Epistemologi kontekstual dalam hadis adalah kesadaran bahwa pengetahuan
keagamaan selalu terbentuk melalui interaksi antara teks wahyu dan konteks sosial.
Konsep ini sejatinya berakar kuat dalam karya ulama klasik.
(Al-Ghazali, 1997, p. 22) dalam al-Mustasfa menulis:

sl ol 34 )20 ) aotis 2

“llmu  tentang tujuan dan rahasia syariat merupakan dasar dari figh.”
((Al-Ghazali, 1997, p. 22), Juz I, him. 28)

Sedangkan (Ibn Khaldan, 2000, p. 52) (w. 808 H) dalam al-Muqaddimah
menjelaskan bahwa setiap masyarakat memiliki struktur sosial (‘umran) yang
memengaruhi cara berpikir dan memahami agama. Oleh sebab itu, penafsiran teks hadis
selalu  terkait dengan  ‘umran  al-bashari  (tatanan  sosial = manusia).
((Ibn Khaldan, 2000, p. 52), al-Mugaddimah, Beirut: Dar al-Fikr, 2000, hlm. 52)

Dari pandangan ini, dapat dirumuskan tiga unsur epistemologis dalam studi hadis
kontekstual:

1. Teks (nass) — dimensi wahyu, otoritatif, tidak berubah.

2. Konteks (siyaq wa al-waqi‘) — dimensi sosial, budaya, dan sejarah yang melingkupi
teks.

3. Magqasid (tujuan moral dan sosial) — ruh syariat yang menjadi penghubung antara teks
dan konteks.

Pendekatan ini juga disinggung oleh Muhammad al-Tahir (Ibn ‘Asytr, 1998, p. 61)
dalam Maqasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, yang menyebut bahwa “al-syari‘ah lam tuhaddad
li zamanin mu‘ayyanin, bal li islah al-bashar fi kulli waqt.” (Syariat tidak dibatasi oleh
zaman tertentu, tapi untuk kebaikan manusia di setiap waktu). ((Ibn ‘Asytr, 1998, p. 61),
Beirut: Dar al-Nafd’is, 1998, hlm. 61)

Dengan demikian, memahami hadis tanpa memperhatikan asbab al-wurad,
maqasid, dan ‘urf al-nas akan melahirkan pembacaan parsial dan sering kali menimbulkan
kontradiksi sosial.

D. Gagasan M. Syuhudi Ismail tentang Kontekstualisasi [lmu Hadis

M. Syuhudi Ismail (1943-1995) merupakan salah satu sarjana terkemuka dalam
bidang ilmu hadis di Indonesia yang berperan besar dalam merumuskan paradigma
pemahaman hadis yang kontekstual dan responsif terhadap perkembangan zaman
(Ismail, 1994). Ia dikenal sebagai akademisi yang berusaha menghubungkan antara tradisi
keilmuan hadis klasik dengan pendekatan keilmuan modern, terutama dalam konteks
sosio-kultural masyarakat Indonesia. Pemikiran Syuhudi menandai fase penting dalam
sejarah intelektual Islam di Indonesia karena menawarkan pembacaan hadis yang tidak
berhenti pada dimensi tekstual, melainkan meluas ke dimensi sosial, historis, dan budaya
(Zaini, 2020).
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Secara biografis, Syuhudi Ismail lahir di Bojonegoro, Jawa Timur, pada tahun 1943.
Pendidikan formalnya dimulai dari madrasah di lingkungan Nahdlatul Ulama, kemudian
melanjutkan studi ke Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta,
tempat ia memperoleh gelar sarjana muda pada tahun 1967. la melanjutkan pendidikan
ke Universitas Al-Azhar Kairo dan menyelesaikan program doktoralnya di Universitas
Islam Madinah. Setelah kembali ke Indonesia, Syuhudi aktif mengajar di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan menjadi salah satu pelopor pengajaran metodologi hadis secara
sistematis di perguruan tinggi Islam (Khoiri, 2022).

Karya-karya penting Syuhudi meliputi Metodologi Kritik Hadis (Ismail, 1992),
Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Ismail, 1993), dan karya monumentalnya Hadis Nabi yang
Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma‘ani al-Hadits tentang Ajaran Islam yang Universal,
Temporal dan Lokal (Ismail, 1994). Melalui karya-karya tersebut, Syuhudi menegaskan
bahwa ilmu hadis tidak dapat dilepaskan dari realitas sosial dan budaya yang
melingkupinya. Bagi Syuhudi, ilmu hadis bukan sekadar ilmu riwayah dan dirayah, tetapi
juga ilmu pemaknaan sosial yang menuntut integrasi antara otoritas teks dan realitas
umat (Khoiri, 2022; Ulum, 2021).

Latar epistemologis munculnya gagasan kontekstualisasi hadis dalam pemikiran
Syuhudi tidak dapat dilepaskan dari kesadarannya terhadap dua hal: pertama, tradisi
keilmuan Islam klasik yang dinamis, dan kedua, perjumpaannya dengan pendekatan
hermeneutika sosial modern. la membaca karya ulama seperti al-Syatibi dan Ibn Qayyim
al-Jawziyyah dalam kerangka maqasid al-syari‘ah, serta mengintegrasikannya dengan
pendekatan “double movement” dari Fazlur Rahman (1982) yang menekankan hubungan
dialektis antara konteks historis dan konteks aktual. Selain itu, gagasan Syuhudi juga
sejalan dengan paradigma integratif-interkonektif Amin Abdullah (2012), yang
mengedepankan keterpaduan antara teks keagamaan dan konteks sosial sebagai bagian
dari epistemologi Islam.

Dalam analisisnya, Syuhudi (1994) mengklasifikasikan pemahaman hadis ke dalam
dua corak utama: pemahaman tekstual (harfiyyah) dan pemahaman kontekstual
(ma‘nawiyyah). Pemahaman tekstual menekankan makna literal dari hadis, sedangkan
pemahaman kontekstual menggali pesan moral dan sosial di balik teks. la menegaskan
bahwa tidak semua hadis berlaku universal; sebagian bersifat temporal dan lokal,
tergantung pada ruang dan waktu penyampaiannya. Karena itu, ia memperkenalkan tiga
kategori makna hadis: universal (berlaku sepanjang masa), temporal (terkait konteks
sejarah), dan lokal (terikat dengan adat dan budaya masyarakat Arab masa Nabi).

Metodologi pemahaman kontekstual yang ditawarkan Syuhudi meliputi empat
tahap:

1. Kritik sanad dan matan untuk memastikan keotentikan hadis;

2. Analisis terhadap asbab al-wuriid untuk memahami latar sosial dan historis hadis;

3. Identifikasi terhadap nilai universal dan lokal dalam hadis; dan

4. Kontekstualisasi hasil analisis dengan kebutuhan masyarakat modern (Ismail, 1994;
Khoiri, 2022).

Pendekatan ini memungkinkan pemahaman hadis yang tidak kehilangan
otentisitasnya namun tetap relevan dengan kondisi kontemporer. Pemikiran tersebut
sejalan dengan konsep “living hadis” yang dikembangkan oleh Suryadilaga (2021), bahwa
hadis adalah teks yang hidup dan terus berinteraksi dengan budaya umat.
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Pemikiran Syuhudi juga sangat relevan bagi masyarakat Indonesia yang plural dan
multikultural. Ia menilai bahwa adat dan kebiasaan lokal bukan penghalang penerapan
sunnah, tetapi sarana aktualisasi nilai-nilai Islam (Zaini, 2020). Dalam konteks ini, hadis-
hadis adab seperti cara berpakaian, penghormatan, dan etika sosial tidak harus ditiru
secara literal dari budaya Arab, melainkan dapat diterapkan melalui nilai-nilai kesopanan
dan moralitas yang sesuai dengan budaya Indonesia. Prinsip ini sesuai dengan kaidah
ushul al-‘adah muhakkamah — adat menjadi dasar hukum selama tidak bertentangan
dengan syariat.

Lebih jauh, Syuhudi menggeser orientasi studi hadis dari sahih al-sanad (kesahihan
rantai periwayatan) ke sahih al-fahm (kesahihan pemahaman). Bagi Syuhudi, validitas
pemahaman sama pentingnya dengan validitas sanad, karena hadis baru menjadi
pedoman hidup jika dipahami dengan benar (Ismail, 1992). Dengan demikian,
pemahaman hadis yang kontekstual bukan bentuk liberalisasi, tetapi justru wujud
kesetiaan terhadap maqasid al-syari‘ah — yaitu menjaga kemaslahatan dan keadilan umat
(Abdullah, 2012).

Meski demikian, beberapa sarjana memberikan catatan kritis terhadap pendekatan
Syuhudi. Ulum (2021) menilai bahwa kategorisasi antara nilai universal dan lokal belum
memiliki kriteria metodologis yang ketat, sehingga berpotensi melahirkan subjektivitas.
Namun, kritik ini justru memperlihatkan bahwa pemikiran Syuhudi membuka ruang
dialog akademik baru dalam studi hadis kontemporer. la menggabungkan tradisi ilmiah
klasik dengan refleksi modern, menghasilkan epistemologi yang khas Indonesia —
berbasis turath, tetapi berorientasi sosial dan kultural (Khoiri, 2022; Zaini, 2020).

Secara umum, pemikiran Syuhudi menempatkan hadis sebagai sistem nilai yang
dinamis dan hidup (living tradition), bukan sekadar teks normatif masa lalu. Gagasannya
memberikan dasar metodologis bagi lahirnya pendekatan integratif dalam studi hadis di
Indonesia, yang menggabungkan kritik sanad, pemahaman magqasid, dan sensitivitas
budaya (Ismail, 1994; Suryadilaga, 2021). Dengan demikian, kontekstualisasi hadis
menurut Syuhudi Ismail merupakan usaha ilmiah untuk menjaga kesinambungan antara
ajaran Nabi #dan realitas kehidupan masyarakat yang terus berubah.

F. Relevansi Historis dan Tantangan Kontemporer

Kesadaran kontekstual yang telah diwariskan ulama klasik seharusnya menjadi
landasan metodologis dalam menjawab tantangan modern. Namun, dua ekstrem sering
muncul:

1. Tekstualisme sempit, yang memahami hadis tanpa memperhatikan maqasid dan
konteks sosial.
2. Relativisme kultural, yang menundukkan makna hadis sepenuhnya pada budaya lokal.

Keduanya berbahaya. Pendekatan pertama menimbulkan kekakuan beragama,
sedangkan yang kedua menyebabkan kehilangan otoritas wahyu.

Sebagaimana ditegaskan oleh (Ibn Qayyim al-Jawziyyah, 1991, p. 17):

;- . P N P ,Z :‘}7 8.7, 8 g,/}g})?
Al ] A5 o5 ,pj.'\JlJ-\éJ\gﬁE?;\bKﬁ las 2y J.\c‘d{@d\
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“Syariat seluruhnya adalah keadilan, rahmat, dan kemaslahatan. Maka setiap hal
yang keluar dari keadilan kepada kezaliman, dari rahmat kepada kekerasan, maka itu
bukan dari syariat.”(I'lam al-Muwaqqi‘in, Juz III, hlm. 14)

Hadis-hadis yang bersifat partikular harus dipahami dalam kerangka universal
syariat ini. Contohnya, hadis larangan memakai sutra bagi laki-laki (HR. al-Bukhari, no.
5837) tidak sekadar larangan material, tetapi memiliki pesan moral tentang kejelasan
peran sosial dan kesederhanaan. Membaca hadis semacam ini secara kontekstual berarti
menggali nilai moralnya, bukan sekadar bentuk lahirnya.

Dalam konteks modern, ulama kontemporer seperti Muhammad Abduh dan
Rasyid Rida (dalam Tafsir al-Manar) juga menguatkan pentingnya membaca nash sesuai
realitas sosial, agar syariat tetap salih li kulli zaman wa makan.

Jurnal akademik seperti Al-Jami‘ah: Journal of Islamic Studies (Vol. 55, No. 2, 2023)
mencatat bahwa “kontekstualisasi hadis adalah kelanjutan rasionalisasi ushuliyyah yang
telah diletakkan oleh (Al-Syatibi, 2004, p. 302).”Demikian pula Jurnal Studi Ilmu Hadis
(UIN Sunan Kalijaga, 2021) menekankan pentingnya tafsir al-siyaq sebagai alat memahami
hadis dalam realitas sosial umat.

E. Prinsip-Prinsip Kontekstualisasi Hadis (Berbasis Turath)

Dari seluruh warisan klasik, dapat disimpulkan lima prinsip metodologis
kontekstualisasi hadis:

1. Prinsip al-Magasid ((Al-Ghazali, 1997, p. 22), (Al-Syatibi, 2004, p. 302), (Ibn ‘Asyir,
1998, p. 61)): Teks hadis harus ditarik ke tujuan syariatnya: menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta (al-kulliyyat al-khams).

2. Prinsip al-‘Adah Muhakkamah (Ibn al-Qayyim, (Al-Qarafi, 1998, p. 104)): Adat setempat
dapat menjadi alat memahami penerapan hadis selama tidak bertentangan dengan
prinsip dasar syariat.

3. Prinsip al-Takhsis bi al-Siyaq (al-Khattabi, Ibn Hajar):
Konteks dapat membatasi makna umum hadis agar tidak disalahpahami.

4. Prinsip al-Tafriq bayna al-Wasilah wa al-Magsiad — ((Ibn Qayyim al-Jawziyyah, 1991,
p- 17)):

Bentuk (sarana) boleh berubah, tetapi tujuan moralnya tetap sama.

5. Prinsip al-Muwazanah — keseimbangan antara otoritas teks dan dinamika sosial.
Imam al-Nawawi mencontohkan ini dalam Syarh Sahih Muslim, ketika menafsir hadis-
hadis adab sesuai kebiasaan masyarakatnya.

F. Implikasi [Imiah dan Sosial

Dari seluruh pembahasan, implikasi kontekstualisasi hadis dapat dirangkum
dalam dua dimensi:

1. Dimensi Epistemologis

e Menggeser fokus dari sahih al-sanad menuju sahih al-fahm — pemahaman yang

kontekstual dan relevan.

e Menyatukan antara ilmu hadis klasik (dirayah-riwayah) dan ilmu sosial modern

(antropologi, sosiologi).
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Menghidupkan kembali prinsip ijtihad dalam membaca hadis tanpa kehilangan
komitmen terhadap otoritas sunnah.
. Dimensi Sosiologis
Menjadikan hadis “hayyan fi al-waqi” — hidup dalam kenyataan sosial, sebagaimana
dulu hidup dalam masyarakat Arab awal.
¢ Menyadarkan umat bahwa keberagamaan yang baik bukanlah meniru bentuk lahir
zaman Nabi, tetapi meneladani nilai-nilai universalnya: rahmah, keadilan,
kemaslahatan, dan keseimbangan.
e Memperkuat moderasi Islam di tengah masyarakat plural seperti Indonesia, di mana
budaya menjadi medium dakwah, bukan penghalang sunnah.

e N

KESIMPULAN

Kontekstualisasi hadis dalam budaya dan lokalitas merupakan upaya ilmiah
untuk memahami sabda Nabi #dengan memperhatikan ruang, waktu, dan kebiasaan
masyarakat tempat hadis itu muncul. Prinsip ini bukan gagasan baru, melainkan
kelanjutan dari metode ulama klasik seperti Malik, (Al-Syafii, 1321 H, p. s510), (Al-
Ghazali, 1997, p. 22), (Al-Syatibi, 2004, p. 302), dan (Ibn Qayyim al-Jawziyyah, 1991, p.
17) yang menegaskan bahwa pemahaman agama tidak dapat dilepaskan dari konteks
sosialnya.

Budaya dan lokalitas menjadi bagian dari cara Islam berinteraksi dengan
realitas, selama tidak bertentangan dengan prinsip syariat. Dengan pendekatan ini,
hadis tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga secara magasidi — menggali
tujuan moral dan sosial yang terkandung di balik teks.

Pemahaman hadis yang kontekstual menuntut keseimbangan antara teks
(wahyu yang tetap) dan konteks (realitas yang berubah), sehingga sunnah Nabi %
dapat diaplikasikan secara relevan di setiap tempat dan zaman. Di tengah masyarakat
modern yang majemuk, pendekatan ini menjadi sarana menjaga nilai-nilai hadis agar
tetap hidup dan berfungsi sebagai pedoman moral dan kemanusiaan yang universal.

Pemikiran M. Syuhudi Ismail memperluas horizon metodologi
kontekstualisasi hadis di Indonesia. Dengan memadukan disiplin klasik ilmu hadis
dan kesadaran sosial-budaya modern, ia menawarkan kerangka yang komprehensif
dalam memahami hadis secara dinamis. Pembedaan yang ia ajukan antara nilai
universal, temporal, dan lokal memberikan dasar epistemologis bagi studi hadis di
tengah masyarakat multikultural seperti Indonesia. Pemikiran tersebut menegaskan
bahwa keautentikan hadis tidak hanya terletak pada sanad yang sahih, tetapi juga
pada kemampuan memahami makna yang sesuai dengan maqgasid syariah dan
kondisi sosial. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kontekstualisasi
hadis menurut Syuhudi Ismail merupakan wujud aktualisasi nilai-nilai sunnah dalam
budaya dan kehidupan umat Islam kontemporer.

Dengan demikian, kontekstualisasi hadis bukan bentuk penyelewengan
ajaran, tetapi wujud kesetiaan pada semangat syariat yang diturunkan untuk
kemaslahatan dan keadilan umat manusia di segala ruang dan waktu.
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